BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hainstock (dalam Rillia, 2015, tanpa halaman) menyebutkan bahwa “masa
peka anak untuk belajar membaca berada di usia 4 — 5 tahun, karena di usia ini
anak lebin mudah membaca dan mengerti angka”. Anak sebaiknya mulai belajar
membaca di usia 1-5 tahun karena pada masa ini otak anak akan dapat menyerap
semua hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-harinya, seperti membaca,
berhitung, maupun menulis. online. Keterampilan membaca  merupakan
kemampuan yang pada umumnya diperoleh dari sekolah, kemampuan ini sangat
penting dikembangkan karena membaca merupakan Kkegiatan yang bisa
mengembangkan pengetahuan dan sebagai alat komunikasi manusia.

Menurut. Tarigan (2008, him. 7) mendefinisikan pengertian membaca
adalah “sebagai suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media
atau bahasa tulis”. Membaca merupakan suatu proses penyampaian informasi dari
teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca mempunyai peranan yang
utama dalam membentuk makna.

Menurut Lerner (dalam Abdurrahman, 2012, him. 157) “keterampilan
membaca merupakan kemampuan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi”.
Jika anak pada usia permulaan sekolah tidak segera memiliki kemampuan
membaca, ia akan mengalami kesulitan dalam mempelajari bidang studi lain.

Menurut Rahim (2008, him. 2) “membaca pada hakikatnya adalah suatu
yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan,
tetapi juga melibatkan aktivitas wvisual, berpikir, psikolinguistik, dan
metakognitif”. Menurut pandangan tersebut, membaca sebagai aktivitas visual
merupakan proses menerjemahkan simbol tulis ke dalam bunyi.

Salah satu anak yang membutuhkan layanan khusus adalah siswa
tunarungu. Menurut Kosasih (2012, him. 173) menyatakan bahwa “kelainan atau
tunarungu adalah hilangnya kemampuan pendengaran seseorang, baik itu

sebagian (hard of hearing) maupun seluruhnya (deaf)”. Hal tersebut menyebabkan
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kemampuan pendengaran orang tidak berfungsi. Dalam mendapatkan informasi

dan wawasan,
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anak tunarungu dapat menggantikan pendengarannya dengan indera visual, untuk
mengoptimalkan indera visual anak tunarungu salah satunya dapat dilakukan
dengan cara mengembangkan minat baca dan memberikan pembelajaran sejak
dini.

Keterampilan membaca bagi siswa tunarungu berbeda dengan siswa
mendengar  lainnya,  Kketerbatasan  pendengarannya  yang  mengakibatkan
perkembangan membaca anak tunarungu telat dan terhambat. Kurangnya
penguasaan kosakata siswa tunarungu menyebabkan kesulitan dalam memahami
bacaan, sehingga berdampak pada proses pemahaman bacaan. Gaya, cara, metode,
media yang diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran akan mempengaruhi
daya tangkap anak dalam menerima materi pembelajaran. Oleh karena itu, harus
dicari penyebab mengapa mereka tidak menguasai salah satu mata pelajaran
tersebut. Keadaan ini mungkin disebabkan oleh faktor di atas, yang menyebabkan
siswa kurang memahami dalam membaca.

Pendidikan diartikan sebagai suatu proses bantuan yang diberikan oleh
orang dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaan.
Persiapan untuk menuju kedewasaan dilakukan dengan menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/latihan bagi peranannya di masa
yang akan datang. Dewasa berarti bisa hidup mandiri terlepas dari ketergantungan
kepada orang lain. Hal ini tidak hanya ditujukan untuk anak pada umumnya saja,
tetapi untuk anak yang mempunyai hambatan/kelainan khusus. Dijelaskan dalam
Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal
5 Ayat 2 online bahwa warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional,
mental, intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus.

Berkaitan dengan hal tersebut maka pendidikan Iluar biasa adalah
pendidikan yang disesuaikan dengan hambatan pada peserta didik berkenaan
dengan penyelenggaraan  pendidikan yang bersangkutan, termasuk  siswa
tunarungu. Banyak hal yang harus dipersiapkan untuk mengajarkan membaca,
karena membaca tidak muncul begitu saja pada diri anak, tetapi harus melalui
proses yang panjang dengan adanya stimulasi-stimulasi dan pembelajaran yang
menyenangkan sesuai dengan tahapan anak. Peran guru ataupun orangtua sejak

sedini  mungkin sangat penting dalam upaya membentuk lingkungan yang
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mengundang anak untuk melakukan pembelajaran yang menyenangkan dan
nyaman sehingga dapat membantu meningkatkan keterampilan membaca
permulaan.

Membaca permulaan merupakan awal mula Kkegiatan daripada membaca
yaitu meliputi mengenal huruf, baik huruf kapital maupun huruf  Kecil,
membunyikan huruf, menghubungkan bunyi dengan kata, melafalkan kata dengan
jelas sampai membaca kalimat. Dari hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan
adalah mengenai siswa tunarungu dalam membaca, khususnya membaca
permulaan. Siswa tunarungu yang diobservasi adalah kelas 2. Menurut kurikulum
untuk kelas 2 seharusnya sudah bisa membaca permulaan seperti membunyikan
huruf, membaca suku kata sampai membaca Kkata, tetapi siswa tunarungu ini
belum bisa dalam membaca permulaan. Proses pembelajaran yang biasa dilakukan
oleh guru kelas yaitu menggunakan metode MMR, namun dalam membaca siswa
kadang lupa dengan huruf “a sampai z°, apalagi dalam membaca kata, siswa
belum bisa. Meskipun membaca kata yang sederhana yang ada di lingkungan
tempat siswa belajar sehingga kosa kata yang dimiliki pun belum banyak.
Kemampuan awal yang dimiliki yaitu siswa sudah mengetahui huruf a, b, p, m,
dan s. Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti harus menyiapkan media
pembelajaran kartu kata bergambar untuk meningkatkan keterampilan membaca
permulaannya. Guru di SLBN B Garut sudah berupaya untuk meningkatkan
keterampilan membaca permulaan dilakukan dengan menggunakan media
pembelajaran sebagai sarana penunjang pencapaian tujuan pembelajaran. Guru
mengenalkan konsep abjad dengan cara menulis di papan tulis. Meskipun sudah
dilakukan berulang-ulang tetap saja anak sering lupa dan tidak memahami huruf
tersebut.

Penggunaan media yang edukatif untuk mengajarkan membaca permulaan
kepada siswa tunarungu harus dipikirkan secara kreatif dan pintar dalam memilih
media. Media pembelajaran yang digunakan seharusnya dapat menimbulkan
motivasi dan ketertarikan siswa sehingga siswa belajar seperti bermain serta
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Guru harus berusaha mencari
berbagai media yang tepat atau sesuai dengan perkembangan siswa agar

keterampilan membaca siswa dapat meningkat. Peneliti akan menawarkan media
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pembelajaran alternatif yaitu kartu kata bergambar. Mengapa Kkartu kata
bergambar yang dipilih? Sudah diketahui bahwa dari dampak ketunarunguan yang
dialami siswa dalam proses pembelajaran siswa mengoptimalkan indera visualnya
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Siswa pada umumnya mungkin tidak mengalami hambatan dalam proses
pembelajaran. Berbeda dengan siswa tunarungu, proses pemahaman itu akan
ternambat karena informasi yang diterima tidak sebanyak informasi yang diterima
oleh orang yang mendengar. Informasi yang didapatkan siswa tunarungu akan
menjadi tidak bermakna apa-apa jika mereka tidak memahami apa maksud dari
informasi tersebut. Pemrosesan informasi tersebut tidak serta merta akan mudah
pada siswa tunarungu. Informasi yang lama dan yang baru harus dikonkretkan
dengan bahasa yang sudah mereka mengerti. Sehingga proses pemahaman siswa
tunarungu akan berbeda, harus disampaikan dengan konkret. Salah satu fungsi
dari kartu kata bergambar yaitu siswa dapat melihat gambar karena gambar
mewakili benda aslinya.

Siswa tunarungu mengoptimalkan kemampuannya menggunakan alat
visual. Peran orangtua harus ada karena anak belajar di sekolah hanya beberapa
jam saja, sedangkan anak lebih banyak menghabiskan waktu di rumah. Pemilihan
media dan pembelajarannya harus dilakukan berkesinambungan supaya anak bisa
meningkatkan keterampilan membaca permulaan.

Melihat keadaan seperti itu, peneliti ingin mencoba meningkatkan
keterampilan membaca permulaan menggunakan media pembelajaran yang
mengoptimalkan alat visual dan menarik untuk siswa tunarungu yaitu dengan
kartu kata bergambar. Media ini sangat menarik karena disertai dengan gambar-
gambar yang menarik, huruf yang jelas dan tebal sehingga memudahkan anak
untuk mengenalnya. Selain itu, media ini juga mampu menunjukan pokok
masalah karena gambar mempunyai sifat konkret. Gambar memiliki kekuatan
besar dalam merespon otak anak. Siswa akan mudah memahami kata-kata yang
dipelajarinya dengan melihat gambar. Pada proses pembelajarannya menggunakan
metode eja.

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti akan melakukan penelitian sejauh
mana pengaruh ‘“penggunaan media kartu kata bergambar untuk meningkatkan
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keterampilan membaca permulaan pada siswa tunarungu kelas 2 di SLBN B

Garut™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut: “apakah ada pengaruh
penggunaan media kartu kata bergambar untuk meningkatkan keterampilan

membaca permulaan pada siswa tunarungu?”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Secara garis besar tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui  pengaruh  penggunaan media kartu kata bergambar  untuk
meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada siswa tunarungu kelas 2 di
SLBN B Gartut.

2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui kondisi keterampilan membaca permulaan mengenai membaca
kata yang mengandung huruf vokal diawal, ditengah, dan diakhir yang dikuasai
siswa sebelum dilakukan intervensi.

b. Mengetahui kondisi siswa ketika diberikan perlakuan dengan menggunakan
media kartu kata bergambar.

c. Mengetahui kondisi keterampilan membaca permulaan mengenai membaca
kata yang mengandung huruf vokal diawal, ditengah, dan diakhir setelah

diberikan perlakuan dengan menggunakan media kartu kata bergambar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan kontribusi
terhadap ilmu pendidikan bagi siswa tunarungu terutama dalam meningkatkan
keterampilan membaca permulaan dengan alternatif media pembelajaran yaitu

kartu kata bergambar.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis

Sebagai bahan kajian, diskusi ilmiah mahasiswa untuk menambah
pengetahuan, wawasan, dan pemahaman mengenai penggunaan media kartu kata
bergambar untuk  meningkatkan keterampilan membaca permulaan  anak

tunarungu kelas 2.
b. Bagi Orang Tua

Sebagai bahan rujukan untuk menambah pengetahuan, wawasan dan
pemahaman tentang media kartu kata bergambar dan upaya yang dapat dilakukan
dalam mengembangkan keterampilan membaca permulaan anak tunarungu kelas
2.

c. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan
dalam menggunakan suatu media untuk meningkatkan keterampilan membaca
permulaan pada anak tunarungu kelas 2.
d. Bagi Siswa

Meningkatkan keterampilan membaca permulaan harus menggunakan
media yang menarik sehingga anak merasa nyaman dan tidak cepat bosan.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk
mengetahui sejauh mana pengarun ‘“Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar
Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan Pada Siswa Tunarungu
Kelas 2 di SLBN B Garut”.

E. Struktur Organisasi SKripsi
Adapun Struktur Organisasi yang dibuat dalam penyusunan penelitian ini
terdiri dari lima bab, yaitu:
Risnawati Putriana, 2017
PENGGUNAAN MEDIA KARTU KATA BERGAMBAR UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN

MEMBACA PERMULAAN PADA SISWA TUNARUNGU KELAS 2 DI SLBN B GARUT
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Bab | Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah yang menjadi alasan peneliti sehingga
merasa perlu untuk mengkaji dan melakukan penelitian. Gambaran permasalahan
ini menjadi dasar peneliti untuk melakukan penelitian mengenai penggunaan
media Kkartu kata bergambar untuk meningkatkan keterampilan membaca
permulaan pada siswa tunarungu. Pada bab ini juga dijelaskan tujuan dan

kegunaan penelitian serta struktur organisasi skripsi.

Bab Il Kajian Teori

Pada bab ini akan dijelaskan secara rinci mengenai konsep-konsep yang terkait
dengan judul penelitian yang meliputi teori membaca permulaan, perkembangan
membaca anak pada umumnya dan tunarungu, dampak ketunarunguan terhadap
bicara dan bahasa, konsep media dan kartu kata bergambar, teori belajar, serta
hubungan antara media, teori belajar dengan siswa tunarungu. Selain itu, pada bab

ini juga dibahas mengenai penelitian yang relevan dan kerangkan berpikir.
Bab Il Metode Penelitian

Pada bab ini berisi tentang cara-cara dan prosedur yang digunakan dalam
penelitian. Bab ini mencakup variabel penelitian, metode penelitian, subjek dan
tempat penelitian, instrumen penelitian dan Teknik pengumpulan data serta

analisis data.
Bab IV Temuan dan Pembahasan

Berisi hasil penelitian yang telah dilakukan serta mengenai seluruh informasi
dan data-data yang diperoleh peneliti selama melakukan penelitian di lapangan.
Pada bab ini juga menjabarkan perhitungan peningkatan kemampuan membaca
permulaan pada siswa tunarungu dengan menggunakan media Kkartu kata
bergambar pada fase baseline 1 (Al), intervensi (B), dan baseline 2 (A2).

Bab V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi

Pada bab ini akan disimpulkan dari hasil penelitian yang dilakukan serta berisi

rekomendasi untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
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DAFTAR PUSTAKA
Berisi daftar literature yang digunakan dalam penulisan baik buku maupun

sumber lain yang relevan.

LAMPIRAN
Berisi sebagai dokumen yang digunakan dalam penelitian seperti, surat izin

penelitian, instrumen, dan foto selama kegiatan penelitian berlangsung.

Risnawati Putriana, 2017
PENGGUNAAN MEDIA KARTU KATA BERGAMBAR UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN

MEMBACA PERMULAAN PADA SISWA TUNARUNGU KELAS 2 DI SLBN B GARUT
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



